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Masalah inti dari penelitian ini adalah adanyaideologi jender yang menempatkan wanita pada posisi yang
tidak menguntungkan. Wanita sering tidak diperhitungkan keberadaan dan pekerjaannya. Kontribusi wanita
yang besar di bidang pertanian menjadi tidak 'nampak’ di mata pejabat pendesain program pertanian
sehingga perencanaan banyak program pertanian masih bersifat bias pria. Bagaimana dengan proyek
Pembangunan Pertanian Rakyat Terpadu (P2RT) di Desa Tembok Kecamatan Tejakula Kabupaten
Buleleng, Bali? Apakah hal demikian juga terjadi? Penelitian ini mengungkapkan hal tersebut.

Tipe penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data primer dikumpulkan dengan wawancara menggunakan daftar pertanyaan semi terstruktur untuk 33
orang informan yang terdiri atas lima orang informan petugas, 24 orang informan petani, baik pria maupun
wanita dan empat orang wanita partisipan proyek. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
model analisis jender.

Penelitian ini menemukan bahwa wanita petani berperan sangat nyata dalam usaha tani jagung dan usaha
peternakan kambing lingkup proyek P2RT. Meskipun demikian, mereka diabaikan dalam perencanaan
ataupun pelaksanaan proyek tersebut. Wanita tidak dilibatkan bahkan tidak masuk pertimbangan dalam
proyek P2RT. Hal ini karenanilal jender yang dianut oleh perencana, pelaksana proyek ataupun oleh petani
itu sendiri yaitu bahwa "tugas pria mencari nafkah", "tugas wanita di rumah tangga' dan "usahatani itu
milik pria’. Ini membuat mereka "buta" terhadap realitas bahwa wanita berperanan besar di usaha tani
lingkup proyek. Petani wanita dinilai tidak pantas menjadi peserta proyek dan mengikuti pelatihan-pel atihan
di bidang usahatani, karena akan menelantarkan pekerjaan rumah tangganya bila mengikutinya. Ternyata,
peran reproduktif wanita digunakan sebagai alasan untuk menyingkirkan wanita dari kegiatan proyek P2RT
tersebut. Padahal, sebenarnya jadwal kegiatan ini dapat diatur dan disesuaikan dengan jadwal kegiatan
wanita di ranah domestik apabila proyek ada kemauan. Jadi, ini merupakan wujud ketidakadilan perlakuan
antara petani pria dan petani wanita. Petani wanita berada pada posisi yang dirugikan. Tidak dilibatkannya
petani wanita dalam kegiatan proyek berdampak negatif pada keberhasilan proyek P2RT di Desa Tembok
Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng. Dampak negatif ini ditunjukkan dari masih diterapkannya
teknologi budi daya jagung yang mengacu pada kebiasaan lama, seperti masih menggunakan benih secara
berulang dan jarak tanam, jumlah benih per lubang serta memupuk masih belum sesuai dengan yang
dianjurkan proyek. Kesemuanya justru banyak dikerjakan petani wanita. Di samping itu, ditemukan bahwa
proyek P2RT tidak mengubah pola pembagian kerjajender pada usahatani jagung di Desa Tembok.
Sebaliknya pada usaha peternakan kambing terdapat perubahan pola pembagian kerja. Beban kerja sehari-
hari wanita cenderung bertambah. Ini karena sebelum proyek, kegiatan sehari-hari membersihkan kandang
kambing ataupun memberi pakan kambing tidak dilakukan. Jadi, masuknya proyek P2RT menambah beban
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bagi wanitadi Desa Tembok.

Temuan di atas menunjukkan bahwa perencanaan P2RT belum sensitif terhadap masalah jender. Oleh
karenaitu, proyek P2RT sendiri dirugikan. Berdasarkan temuan di atas maka dianjurkan agar petani wanita
diberi perhatian khusus seperti layaknya petani pria. Agar petani wanita mendapat kesempatan dan
perhatian, perlu ada pengakuan bahwa petani wanita mempunyai peran besar di usahatani lingkup proyek.
Dalam perencanaan ataupun pelaksanaan proyek P2RT di masa mendatang petani wanita jangan diabaikan,
sehingga mereka memperoleh juga manfaat proyek seperti petani pria. Selain itu, perlu ada upaya
penyadaran jender bagi semua pejabat yang berada pada posisi pengambil keputusan, perencana dan
pelaksana di lingkup Departemen Pertanian. Ini dimaksudkan agar pejabat lingkup pertanian dapat
menyusun perencanaan proyek P2RT, khususnya di Kabupaten Buleleng, Bali yang memperhatikan
kepentingan petani wanita dan petani pria. Lebih lanjut perlu dikondisikan bahwa petani wanita dan petani,
pria memperoleh akses yang sama untuk berpartisipasi dalam proyek tersebut. Intervensi proyek P2RT juga
dapat lebih berhasil apabila pekerjaan wanita dan kepentingannya |ebih diperhatikan. Apabila proyek P2RT
memperhatikan kepentingan wanita di daerah penelitian, lebih bijaksana untuk mengembangkan juga ternak
babi, mengingat di daerah ini ternak babi telah biasa diusahakan oleh wanita. Di samping itu, ternak ini
mempunyai arti penting untuk keperluan konsumsi, penambah penghasilan ataupun pemenuhan fungs
sosio-kultural.



